
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Karya tugas akhir yang berjudul “Bakaua Adat Sumpur Kudus 

dalam Fotografi Dokumenter” merupakan karya fotografi dokumenter. 

Pengkarya menyadari akan pentinnya menjaga tradisi dan budaya untuk 

diturunkan ke generasi selanjutnya agar tradisi Bakaua ini tetap ada dan 

tidak akan hilang seiring berjalannya waktu. Dalam proses penggarapan 

karya ini membutuhkan waktu untuk riset, pengumpulan data serta 

peralatan untuk pengambilan foto tugas akhir ini.  

Adapun hal yang terdapat dalam hasil karya fotografi dokumenter 

ini adalah nilai kebersamaan masyarakat yang ada di Sumpur Kudus, 

Kecamatan Sumpur Kudus, Kabupaten Sijunjung yaitu dengan semangat 

dan kekompakan masyarakat untuk mengerjakan sesuatu secara bersama-

sama. Dalam penciptaan ini pengkarya menciptakan karya yang berjudul 

Bakaua Adat Sumpur Kudus dalam Fotografi Dokumenter untuk 

melestarikan budaya dan tradisi yang sudah jarang ditemukan, kekompakan 

dalam menggarap sawah dan kebersamaan dalam kegitan budaya turun 

temurun, serta ikut memperkenalkan tradis ini untuk masyarakat luar 

sebagai contoh kebersamaan yang tercipta karena kebiasaan dari orang 

terdahulu dan terjaga sampai sekarang.  

B. Saran 

Dalam penciptaan karya dokumenter ini, pengkarya harus mampu 

memberikan hal baik bagi pembaca maupun saran-saran bagi pihak terkait 

dengan penciptaan karya ini. Dalam penciptaan karya tugas akhir ini 



pengkarya sangat membutuhkan persiapan matang, serta konsep, ide, waktu 

dan alat-alat yang digunakan untuk penggarapan tugas akhir tersebut.  

Untuk masyarakat Sumpur Kudus agar selalu menjaga dan 

melestarikan tradisi ini karena tradisi Bakaua adalah ucapan syukur kepada 

allah SWT. Atas hasil panen dan berkah untuk kelangsungan hidup 

manusia. Masih banyak yang kurang dari karya tugas akhir ini, masukakan 

kritik, saran sangat diharapkan dan semoga apa yang pengkarya tuliskan 

dalam laporan ini dapat bermanfaat dan sebagai pedoman bagi mahasiswa 

fotografi.   
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